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 BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

2.1  KEPPRES no 40 tahun 1981 

Keputusan (Beschikking) Selalu Bersifat Individual, kongkret dan 

berlaku sekali selesai (enmahlig). Sedangkan, Suatu Peraturan (Regels) 

Selalu Bersifat Umum, Abstrak dan Berlaku secara terus menerus 

(Dauerhaftig). Hal ini merujuk pada ketentuan Pasal 100 UU 12/2011 

yang berbunyi: “Semua Keputusan Presiden, Keputusan Menteri, 

Keputusan Gubernur, Keputusan Bupati/Walikota, atau keputusan pejabat 

lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 97 yang sifatnya mengatur, 

yang sudah ada sebelum Undang-Undang ini berlaku, harus dimaknai 

sebagai peraturan, sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-Undang 

ini.” 

Daripadanya, Keputusan Presiden berbeda dengan Peraturan Presiden 

karena sifat dari Keputusan adalah konkret, individual, dan sekali selesai 

sedangkan sifat dari Peraturan adalah abstrak, umum, dan terus-menerus. 

Bila Keppres, Bersifat Mengatur Hal yang Umum, Maka harus dimaknai 

sebagai Peraturan. (Ilman Hadi, 2012). 

 Sedangan kan Keppres no 40 Tahun 1981 menyebutkan aturan yang 

berkaitan dengan “PEMBANGUNAN ASRAMA MAHASISWA UNTUK 

PERGURUAN TINGGI DI SELURUH INDONESIA”.   

2.2  Customer Satisfaction Index 

Customer Satisfation atau Kepuasan pelanggan adalah suatu kondisi 

dimana, Kebutuhan, Keinginan, dan Harapan dari Konsumen dapat 

terpenuhi melalu pelayanan, kualitas yang diberikan sehingga Akan 
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menyebabkan terjadinya pembelian kembali. Dapat dikatakan pengertian 

Customer Satisfaction adalah apa yang diharapkan oleh pelanggan sesuai 

dengan apa yang didapatkan. Menurut Sian yet (2019) pengertian 

Customer Satisfation Index merupakan, suatu tingkat kepuasan pelanggan 

yang ingin di raih oleh suatu Perusahaan yang mana kepuasan pelanggan 

ini membutuhkan standarisasi untuk mengukur dan menilainya. 

2.3  Kuesioner  

Kuesioner Adalah, suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 

karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. 

Sementara Menurut, Sukardi (1983) Pengertian Kuesioner Adalah, suatu 

bentuk teknik alam pengumpulan data yang dilakukan pada metode 

penelitian dengan tidak perlu/wajib memerlukan kedatangan langsung dari 

sumber data. adapun Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 

Platform Google Form  yang mana dalam Kuesioner tersebut tersisipkan 

sebanyak 37 pertanyaan yang harus di jawab oleh Responden dalam 

penelitian ini. 

2.4 Focus Group Discusion 

Focus Group Discussion/FGD atau diskusi kelompok terfokus 

merupakan suatu metode pengumpulan data yang lazim digunakan pada 

penelitian kualitatif sosial, tidak terkecuali pada penelitian keperawatan. 

Metode Ini, Mengandalkan Perolehan Data atau Informasi. Dari Suatu 

Interaksi Informasi, atau responden berdasarkan hasil diskusi dalam suatu 

kelompok yang berfokus untuk melakukan bahasan dalam menyelesaikan 

permasalahan tertentu. Data Atau Informasi, yang Diperoleh Melalui, 

Teknik ini. Selain Merupakan Informasi Kelompok, juga merupakan 

suatu pendapat dan keputusan kelompok tersebut. Keunggulan 
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Penggunaan Metode FGD, Adalah memberikan data yang lebih kaya dan 

memberikan nilai tambah pada data yang tidak diperoleh ketika 

menggunakan metode pengumpulan data lainnya, terutama dalam 

penelitian kuantitatif. (Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006), dalam 

pelaksanaanya ada pun tahapan yang di perlukan sebagai berikut 

(Irwanto, 2006) 

1. Membentuk Tim 

Tim FGD umumnya mencakup: 

Moderator, yaitu fasilitator diskusi yang terlatih dan memahami 

masalah yang dibahas serta tujuan penelitian yang hendak dicapai 

(ketrampilan substantif), serta terampil mengelola diskusi (ketrampilan 

proses).Asisten Moderator/co-fasilitator, yaitu orang yang intensif 

mengamati jalannya FGD, dan ia membantu moderator mengenai: waktu, 

fokus diskusi (apakah tetap terarah atau keluar jalur), apakah masih ada 

pertanyaan penelitian yang belum terjawab, apakah ada peserta FGD 

yang terlalu pasif sehingga belum memperoleh kesempatan berpendapat. 

Pencatat Proses/Notulen, yaitu orang bertugas mencatat inti 

permasalahan yang didiskusikan serta dinamika kelompoknya. Umumnya 

dibantu dengan alat pencatatan berupa satu unit komputer atau laptop 

yang lebih fleksibel.Penghubung Peserta, yaitu orang yang mengenal 

(person, medan), menghubungi, dan memastikan partisipasi peserta. 

Biasanya disebut mitra kerja lokal di daerah penelitian.Penyedia 

Logistik, yaitu orang-orang yang membantu kelancaran FGD berkaitan 

dengan penyediaan transportasi, kebutuhan rehat, konsumsi, akomodasi 

(jika diperlukan), insentif (bisa uang atau barang/cinderamata), alat 

dokumentasi, dll. 
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Dokumentasi, yaitu orang yang mendokumentasikan kegiatan dan 

dokumen FGD: memotret, merekam (audio/video), dan menjamin 

berjalannya alat-alat dokumentasi, terutama perekam selama dan sesudah 

FGD berlangsung. 

Lain-lain jika diperlukan (tentatif), misalnya petugas antar-jemput, 

konsumsi, bloker (penjaga “keamanan” FGD, dari gangguan, misalnya 

anak kecil, preman, telepon yang selalu berdering, teman yang dibawa 

peserta, atasan yang datang mengawasi, dsb 

2. Memilih dan mengatur tempat 

Pada prinsipnya, FGD dapat dilakukan di mana saja, namun 

sebaiknya tempat FGD yang dipilih hendaknya merupakan tempat yang 

netral, nyaman, aman, tidak bising, berventilasi cukup, dan bebas dari 

gangguan yang diperkirakan bisa muncul (preman, pengamen, anak kecil, 

dsb).Selain itu tempat FGD juga harus memiliki ruang dan tempat duduk 

yang memadai (bisa lantai atau kursi). Posisi duduk peserta harus 

setengah atau tiga perempat lingkaran dengan posisi moderator sebagai 

fokusnya. Jika FGD dilakukan di sebuah ruang yang terdapat pintu 

masuk yang depannya ramai dilalui orang, maka hanya moderator yang 

boleh menghadap pintu tersebut, sehingga peserta tidak akan terganggu 

oleh berbagai “pemandangan” yang dapat dilihat diluar ruangan. 

3. Menyiapkan Logistik 

Logistik adalah keperluan teknis yang di perlukan mulai dari 

sebelum, selama dan sesudah Penyelengaraan, FGD.Umumnya meliputi 

peralatan tulis (ATK), dokumentasi (audio/video), dan kebutuhan-

kebutuhan peserta FGD: seperti transportasi; properti rehat: alat ibadah, 

konsumsi (makanan kecil dan atau makan utama); insentif; akomodasi 

(jika diperlukan); dan lain sebagainya.Insentif dalam penyelenggaraan 
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FGD adalah suatu hal yang wajar diberikan.Selain sebagai strategi untuk 

menarik minat peserta, pemberian insentif juga merupakan bentuk 

ungkapan terimakasih peneliti karena peserta FGD bersedia meluangkan 

waktu dan pikiran untuk mencurahkan pendapatnya dalam FGD. Jika 

perlu, sejak awal, dicantumkan dalam undangan mengenai intensif apa 

yang akan mereka peroleh jika datang dan aktif dalam FGD.Mengenai 

bentuk dan jumlahnya tentu disesuaikan dengan sumberdaya yang 

dimiliki peneliti. Umumnya, insentif dapat berupa sejumlah uang atau 

Souvenir(cinderamata). 

4. Jumlah Peserta 

Dalam FGD, jumlah perserta menjadi faktor penting yang harus 

dipertimbangkan. Menurut beberapa literatur tentang FGD (lihat 

misalnya Sawson, Manderson & Tallo, 1993; Irwanto, 2006; dan Morgan 

D.L, 1998) jumlah yang ideal adalah 7 -11 orang, namun ada juga yang 

menyarankan jumlah peserta FGD lebih kecil, yaitu 4-7 orang 

(Koentjoro, 2005: 7) atau 6-8 orang (Krueger & Casey, 2000: 4). Terlalu 

sedikit tidak memberikan variasi yang menarik, dan terlalu banyak akan 

mengurangi kesempatan masing-masing peserta untuk memberikan 

sumbangan pikiran yang mendalam.Jumlah peserta dapat dikurangi atau 

ditambah tergantung dari tujuan penelitian dan fasilitas yang ada. 

 

 

5. Rekruitment Peserta: Homogen atau Heterogen 

Tekait dengan homogenitas atau heterogenitas peserta FGD, menurut 

Irwanto (2006) mengemukakan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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Pemilihan derajat Homogenitas atau Heterogenitas peserta harus 

sesuai dengan tujuan awal diadakannya FGD.Pertimbangan persoalan 

homogenitas atau heterogenitas ini melibatkan variabel tertentu yang 

diupayakan untuk heterogen atau homogen.Variabel sosio-ekonomi atau 

gender boleh heterogen, tetapi peserta itu harus memahami atau 

mengalami masalah yang didiskusikan. Dalam mempelajari persoalan 

makro seperti krisis ekonomi atau bencana alam besar,FGD dapat 

dilakukan dengan peserta yang bervariasi latar belakang sosial 

ekonominya, tetapi dalam persoalan spesifik, seperti perkosaan atau 

diskriminasi, sebaiknya peserta lebih homogen. 

Secara mendasar harus disadari bahwa semakin homogen sebenarnya 

semakin tidak perlu diadakan FGD karena dengan mewawancarai satu 

orang saja juga akan diperoleh hasil yang sama atau relatif sama.Semakin 

heterogen semakin sulit untuk menganalisis hasil FGD karena variasinya 

terlalu besar.Homogenitas-heterogenitas tergantung dari beberapa aspek. 

Jika jenis kelamin, status sosial ekonomi, latar belakang agama homogen, 

tetapi dalam melaksanakan usaha kecil heterogen, maka kelompok 

tersebut masih dapat berjalan dengan baik dan FGD masih dianggap 

perlu.Pertimbangan utama dalam menentukan homogenitas-heterogenitas 

adalah ciri-ciri mana yang harus/boleh/tidak boleh heterogen dan ciri-ciri 

mana yang harus/boleh/tidak boleh homogen. 

 

2.5  Data Mining  

Data mining adalah proses dimana teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan Mechine Learning di implementasikan secara 

bersamaan. Dengan Tujuan Yakni, untuk mengidentifikasi serta sekaligus 

mengekstrasi setiap pengetahuan yang berkaitan dengan basis data yang 

dalam lingkup sekalanya masih terbilang sangat besar. Data mining disisi 
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lain juga memiliki peranan untuk menggali nilai tambah daripada satu 

kesatuan banyak data berupa sebuah knowledges atau nilai pengetahuan 

yang selama ini tidak diketahui secara manual (Turban, 2005). Sementara 

Menurut Pendapat (Larose, 2005)  Terdapat beberapa istilah Lain yang 

memiliki makna Sama dengan data mining, yaitu Knowledge discovery in 

databases (KDD), ekstraksi pengetahuan (knowledge extraction), Analisa 

data/pola (data/pattern analysis), kecerdasan bisnis (business intelligence) 

dan data archaeology dan data dredging. Sejalan dengan proses yang 

Akan dilakukan dalam pembuatan suatu data mining yang diantaranya, 

Adalah  

a. Deskripsi  

Deskripsi Bertujuan untuk Mengidentifikasi Pola yang Muncul, Serta 

Berulang pada suatu Data dan Mengubah Pola serta menjadi aturan dan 

kriteria yang dapat mudah dimengerti oleh para ahli pada domain 

aplikasinya. Aturan, Yang Dihasilkan. Harus Dengan Mudah di 

Mengerti, agar dapat dengan Efektif Mengingkatkan Tingkat 

Pengetahuan (Knowledge) pada Sistem. 

b. Prediksi  

Prediksi memiliki kemiripan dengan klasifikasi, Akan tetapi data 

diklasifikasikan berdasarkan perilaku atau nilai yang diperkirakan pada 

masa yang akan datang 

c. Estimasi 

Estimasi Hampir Sama Dengan, Prediksi. Kecuali, Variabel Target 

Estimasi Lebih Ke Arah Numerik. Dari Pada, ke Arah Kategori. Model 

dibangun menggunakan record lengkap yang menyediakan nilai dari 

variabel target sebagai nilai prediksi 
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d. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses menemukan sebuah model atau fungsi 

yang mendeskripsikan dan membedakan data ke dalam kelas-kelas. 

e. Clustering 

   Clustering merupakan pengelompokan data tanpa berdasarkan kelas 

data tertentu ke dalam kelas objek yang sama. Sebuah kluster adalah 

kumpulan record yang memiliki kemiripan suatu dengan yang lainnya 

dan memiliki ketidakmiripan dengan record dalam kluster lain. 

f. Asosiasi 

Tugas Asosiasi, Dalam Data Mining adalah Menemukan Atribut 

yang muncul dalam suatu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum 

disebut analisis keranjang belanja (market basket analisys) 

Menurut penuturan ahli yang dibuat oleh (Fayyad, 1996) Adapun 

tahapan pengolahan data mining diawali dari data sumber ke data 

target, tahapan processing untuk memperbaik kualitas data, 

Tarnsformasi, data mining serta tahapan interpretasi dan evaluasi yang 

menghasilkan outpun berupa pengetahuan baru yang di harapkan 

memberikan kontribusi yang lebih baik. Secara detail dijelaskan sebagai 

berikut 
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Gambar 2. 1 Tahapan Data Mining 

Sumber : (Fayyad, 1996) 

 

2.6 Visualisasi Data  

Visualisasi Data ialah proses representative dari pada pengolahan data 

yang di bentuk kedalam beraneka ragam media interaktif semisal grafik, 

bar, node, diagram dan lain sebagainya. Tentunya Kemudian Diharapkan, 

mampu memudahkan orang awam dapat dengan mudah mengerti dan 

memahami data. Sekalipun Data Yang Hendak Dianalisa, tentunya 

Dibantu dengan sebuah Aplikasi Pendukug. Diharapkan Tentunya, 

Memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. yang kemudian, Menjadi 

sebuah Informasi yang mempunyai tingkat kualitas akurasi, serta 

keefisiensian dan kejelasan yang memiliki bobot nilai berkualitas. 

Tentunya, Untuk Sampai Menjadi Sebuah Informasi. (Sadiku, Shadare, 

Musa, & Akujuobi, 2016).  
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2.7 Power-BI 

 

Gambar2. 2 PowerBI 

Sumber: Power-BI images 

Microsoft Power BI merupakan software yang mana mengusung 3 

konsep kerja yang akan sangat membantu peneliti dalam menganalisa data 

seperti Dashboard, Report, dan Datasets. Datasets merupakan kumpulan 

data yang di import atau dikoneksikan pada Power BI. Sedangkan Report, 

adalah satu atau lebih dari satu halaman visualisasi. Repot bisa berupa 

chart atau grafik, dan Dashboard sendiri adalah tampilan integrasi yang 

menampilkan sekumpulan report dari sekumpulan dataset. Dashboard 

memberikan informasi data, analisa, serta memberikan gambaran dalam 

bentuk single visualisasi dashboard.  

2.8  Pentaho 

Pentaho Adalah, Kumpulan Aplikasi Business Intelligence yang 

bersifat, Free Open Source Software (FOSS) dan berjalan di atas Platform 

Java. Aplikasi Aplikasi Pentaho Dikembangkan. Oleh, Pentaho Corp Yang 

Berpusat Di Orlanda, Amerika Serikat. Selain sifatnya gratis dan adopsi 

yang semakin hari semakin luas, dukungan Pentaho bisa didapatkan dari 
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Pentaho corp dan / atau partnernya di seluruh dunia termasuk di 

Indonesia.Selain gratis dalam bentuk community edition, lisensi Pentaho 

juga dapat dibeli dalam bentuk Service Level Agreement (SLA) dan 

dipaketkan dalam versi Enterprise Edition yang sifatnya annual 

subscription atau perlu kontrak tahunan (FANDOM, 2015) 

2.9 Rappid Minner 

RappidMiner Adalah, salah Satu Software untuk Pengolahan Data 

Mining. Pekerjaan yang dilakukan oleh RapidMiner text mining adalah 

berkisar dengan analisis teks, mengekstrak pola-pola dari data set yang 

besar dan mengkombinasikannya dengan metode statistika, kecerdasan 

buatan, dan database. Tujuan dari analisis teks ini adalah untuk 

mendapatkan informasi bermutu tertinggi dari teks yang 

diolah.RapidMiner menyediakan prosedur data mining dan machine 

learning, di dalamnya termasuk: ETL (extraction, transformation, loading), 

data preprocessing, visualisasi, modelling dan evaluasi. Proses data mining 

tersusun atas operator-operator yang nestable, dideskripsikan dengan 

XML, dan dibuat dengan GUI. Penyajiannya Dituliskan, Dalam Bahasa 

Pemrograman Java. (Nendrabertus, 2015) 

2.10 Tableau 

Sama Halnya, dengan Power BI. Tableau. Merupakan Sebuah, 

Software, yang Diguanakan Untuk Mebuat Visualisasi Data, Reporting, 

Analisis Dan Lain Sebagainya. Tableau juga mengusung User Friendly 

dengan klik drag and drop pengguna dengan mudah menerjemahkan data 

menjadi informasi yang sangat mudah untuk di fahami. (Tableau)  

2.11 CRISP – DM 

Cross-Industry Standart Process for Data Mining (CRISP-

DM) yang di kembangkan tahun 1996 oleh analisis dari beberapa 
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industri seperti Daimler Chrysler, SPSS dan NCR. CRISP-DM 

menyediakan standar proses data mining sebagai strategi 

pemecahan masalah secara umum dari bisnis atau unit penelitian. 

Dalam CRISP-DM, Sebuah Proyek Data Mining memiliki Siklus 

Hidup yang terbagi dalam enam fase Gambar. Keseluruhan Fase, 

Berurutan yang Ada tersebut. Bersifat Adaptif. Fase Berikutnya, 

dalam urutan bergantung kepada keluaran dari fase sebelumnya. 

Hubungan Penting Antar Fase. Digambarkan dengan Panah 

Sebagai contoh, jika proses berada pada fase modeling. Berdasar, 

Pada Perilaku dan Karakteristik Model, Proses mungkin kembali 

kepada Fase Data Preparation untuk perbaikan lebih lanjut 

terhadap data atau berpindah maju kepada fase evaluation. 

 

Gambar 2. 3 Proses Data Mining Menurut CRISP-DM 

Sumber :  CRISP-DM, 2005 
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Pengertian dari tiap tahapan proses CRISP-DM menurut (Chapman, P 

Clinton; J, Kerber; R, Khabaza; T, Reinartz; T, Shearer; Writh, R, 

2000) 

a. Business Understanding: Tahap pertama adalah memahami 

tujuan dan kebutuhan dari sudut pandang bisnis, kemudian 

menterjemakan pengetahuan ini ke dalam pendefinisian masalah 

dalam data mining. Selanjutnya akan ditentukan rencana dan 

strategi untuk mencapai tujuan tersebut. 

b. Data Understanding: Tahap ini dimulai dengan pengumpulan 

data yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang data, 

mengidentifikasi masalah kualitas data, atau untuk mendeteksi 

adanya bagian yang menarik dari data yang dapat digunakan 

untuk hipotesa untuk informasi yang tersembunyi. 

c. Data Preparation: Tahap ini meliputi semua kegiatan untuk 

membangun dataset akhir (data yang akan diproses pada tahap 

pemodelan/modeling) dari data mentah. Tahap ini dapat diulang 

beberapa kali. Pada tahap ini juga mencakup pemilihan table, 

record, dan atribut-atribut data, termasuk proses pembersihan 

dan transformasi data untuk kemudian dijadikan masukan dalam 

tahap pemodelan (modeling). 

d. Modeling: Dalam tahap ini Akan dilakukan pemilihan dan 

penerapan berbagai teknik pemodelan dan beberapa 

parameternya Akan disesuaikan untuk mendapatkan nilai yang 

optimal. Secara khusus, ada beberapa teknik berbeda yang dapat 

diterapkan untuk masalah data mining yang Sama. Di pihak Lain 

ada teknik pemodelan yang membutuhan format data khusus. 

Sehingga pada tahap ini masih memungkinan kembali ke tahap 

sebelumnya. 
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e. Evaluation: Pada tahap ini, model sudah terbentuk dan 

diharapkan memiliki kualitas baik jika dilihat dari sudut pandang 

analisa data. Pada tahap ini Akan dilakukan evaluasi terhadap 

keefektifan dan kualitas model sebelum digunakan dan 

menentukan apakah model dapat mencapat tujuan yang 

ditetapkan pada fase awal (Business Understanding). Kunci dari 

tahap ini adalah menentukan apakah ada masalah bisnis yang 

belum dipertimbangkan. Di akhir dari tahap ini harus ditentukan 

penggunaan hasil proses data mining. 

f. Deployment: Pada tahap ini, pengetahuan atau informasi yang 

telah diperoleh akan diatur dan dipresentasikan dalam bentuk 

khusus sehingga dapat digunakan oleh pengguna. Tahap 

deployment dapat berupa pembuatan laporan sederhana atau 

mengimplementasikan proses data mining yang berulang dalam 

perusahaan. Dalam banyak kasus, tahap deployment melibatkan 

konsumen, di samping analis data, karena sangat penting bagi 

konsumen untuk memahami Tindakan apa yang harus dilakukan 

untuk menggunakan model yang telah dibuat. 

2.12 Penelitan Terdahulu  

Tabel 2.1 merupakan tabel yang menunjukkan daftar penelitian 

terdahulu yang akan dijadkan sebagai Acuan dalam Melakukan penelitian 

ini.  

Label 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 
Nama 

Peneliti 

Jurnal Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
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1 Rezky 

Diningrat 

Khan dan 

Ratri 

Wulandari 

Jurnal 

IDEALOG 

Jurnal 

Desain 

Produk 

Vol.1 No.2, 

ISSN 2477 - 

0566 

2016 Studi Komparasi 

Fasilitas Dan 

Standar Asrama 

Di Indonesia: 

Studi Kasus 5 

Universitas 

Ditemukan bahwa 

belum semua asrama 

memberikan 

kelengkapan fasilitas 

sesuai saran Keppres 

maupun saran hasil 

penelitian 

2 Muhamad 

Dhio 

Darus 

Jurnal 

Ekonomi 

dan 

Keuangan 

Vol.3 No.6 

2014 Analisis Tingkat 

Kepuasan 

Penumpang 

Terhadap 

Kualitas 

Pelayanan Di 

bandara Udara 

Internasional 

Kualanamu 

Hasil analisis dengan 

menggunakan metode 

Customer Satisfaction 

Index (CSI) yang 

dilakukan peneliti 

menunjukan Bandar 

Udara Internasional 

Kualanamu berada pada 

katagori cukup puas 

dengan nilai 63,6%. 

NO 
Nama 

Peneliti 

Jurnal Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3 Fadillah Jurnal 

Teknik 

Informatika 

dan Sistem 

Informasi e-

ISSN : 

2443-2229 

Volume 1 

2015 Penerapan 

Metode CRISP-

DM untuk 

Prediksi 

Kelulusan Studi 

Mahasiswa 

Menempuh Mata 

Kuliah (Studi 

Metode CRISP- DM 

dapat digunakan 

untuk melakukan 

prediksi kelulusan 

mahasiswa dalam 

menempuh mata 

kuliah dengan 

menggunakan 
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Nomor 3  Kasus 

Universitas 

XYZ) 

sampel nilai dari mhs 

4 Taufik Dwi 

Saputra 

Tanwir, 

Johan 
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1. STUDI KOMPARASI FASILITAS DAN STANDAR 

ASRAMA DI INDONESIA: Studi Kasus 5 Universitas 

 

Dari data hasil komparasi fasilitas antar universitas dari 5 kampus 

yang dibandingkan, dapat disimpulkan bahwa terdapat keragaman 

fasilitas dan perbedaan peruntukkan asrama universitas di 

Indonesia.Kelengkapan fasilitas dan peruntukkan asrama universitas di 

Indonesia masih belum terstandar. Setiap manajemen universitas 

memiliki kebijakan berbeda dalampenyelenggaraan asrama Ditemukan 

bahwa belum semua asrama memberikan kelengkapan fasilitas sesuai 

saran Keppres maupun saran hasil penelitian seperti perlunya fasilitas 

dapur, ruang cuci (laundry), ruang belajar, area rekreasi, area olahraga, 

perpustakaan.Malah ditemukan bahwa tidak satupun dari asrama yang 

distudi memberikan fasilitas area cuci dan perpustakaan. 
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2. Analisis Tingkat Kepuasan Penumpang Terhadap Kualitas 

Pelayanan Di bandara Udara Internasional Kualanamu 

Berdasarkan hasil data olahan, nilai rata-rata masing-masing atribut 

kepentingan Mean Important Score (MIS) dan nilai rata-rata masing-

masing atribut kinerja Mean Satisfaction Score (MSS).Atribut petugas 

bandar udara mementingkan kepentingan penumpang dengan nilai 

kepentingan 3.84 adalah atribut yang paling penting dalam penelitian ini 

dan atribut penampilan petugas bandar udara adalah atribut dengan 

tingkat kepentingan paling rendah dengan nilai kepentingan 3.31. 

Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-masing atribut 

tingkat kinerja (MSS) yang paling tinggi adalah penampilan petugas 

bandar udara dengan nilai kinerja 3.84 dan atribut yang memiliki kinerja 

paling rendah adalah adanya kesesuaian antara harga Passanger Service 

Charge dengan pelayanan yang diterima dengan nilai kinerja 3.18.Hasil 

analisis dengan menggunakan metode Customer Satisfaction Index 

(CSI) yang dilakukan peneliti menunjukan Bandar Udara Internasional 

Kualanamu berada pada katagori cukup puas 63,6%. 

3. Penerapan Metode CRISP-DM untuk Prediksi Kelulusan Studi 

Mahasiswa Menempuh Mata Kuliah (Studi Kasus Universitas 

XYZ) 

Penelitian yang akan dilakukan terinspirasi dengan oleh penelitian 

dengan judul “Data Clustering menggunakan metodologi CRISP-DM 

untuk pengenalan pola proporsi pelaksanaan Tridharma” [5], akan 

tetapi tema yang diangkat membahas mengenai analisis prediksi 

kelulusan studi mahasiswa menempuh mata kuliah, tahapan yang 

dilakukan mengacu pada penelitian ‘Data Clustering menggunakan 

metodologi CRISP-DM untuk pengenalan pola proporsi pelaksanaan 

tridharma’ [5], namun perbedaan pada penelitian yang dilakukan ialah 

objek penelitian di mana penelitian akan dilakukan di Universitas XYZ, 
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perbedaan juga terdapat pada variabel penelitian, dan juga pada 

penelitian ini proses modeling tidak menggunakan tahap clustering dan 

menggunakan algoritma k-means, melainkan menggunakan algoritma 

C4.5 yang digunakan untuk membangun pohon keputusan. 

4. Visualisasi Perbandingan Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Daerah (APBD) Pemerintah Provinsi Kabupaten Dan Kota Di 

Indonesia Periode 2010-2014 

Visualisasi perbandingan APBD Pemerintah Provinsi, Kabupaten, 

dan Kota yang ada di Indonesia dibuat untuk memberikan informasi 

mengenai besaran anggaran keuangan kepada masyarakat.Visualisasi 

dilakukan menggunakan data dari tahun 2010-2014, mengenai data 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Provinsi, 

Kabupaten, dan Kota yang ada di Indonesia sesuai Akun, Kelompok, 

dan Jenis APBD. Pada pemerintah Provinsi di Indonesia periode tahun 

2010-2014 mengalami peningkatan APBD yang terlihat di visualisasi 

Map Provinsi dengan visualisasi tersebut kita dapat melihat besaran 

anggaran daerah melalui warna yang ada dimana warna hijau 

menandakan daerah yang memiliki nilai anggaran APBD terbesar. 

Provinsi tertinggi APBD-nya yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa 

Tengah, dan terrendahnya ada di Provinsi Sulawesi Barat,Gorontalo, dan 

Bangka Belitung. 


